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Abstract, The Qur'an was revealed to the Prophet Muhammad at a time when the Arabs had
reached the peak of their progress in the field of Arabic literature. To deal with such a society,
Allah SWT sent the Messenger of Muhammad with the miracle of the Qur'an containing very
high satra values. One of the miracles of the Qur'an is the style of tagdim and ta'khir. The
style of mugaddam and muakhkhar language in the Qur'an, has at least two basic studies to
note: First, the study related to the text of the Qur'an which is born elusive meaning (musykil),
but once it is known that the text includes the style of language precedence (al-tagdim) and
the end (al-ta'khir), then it is clear and the difficulty is lost. Second, the second category is the
study of mugaddam-muakhkhar which does not occur ambiguous meaning (musykil). In this
second category, something that takes precedence has a more special facet, and has several
functions. This paper will answer the second question, which is the function of Tagdim in the
style of the Qur'an? From the results of the study, it was found that tagdim in the Qur'an is
functioned among others for the purpose; glorify, specialize, first in time and event, glorify,
show most and majority, order and explain more appearance.
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PENDAHULUAN

Alquran diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW pada masa bangsa Arab telah
mencapai puncak kemajuannya di bidang kesusasteraan Arab. Ciri kemajuan satra arab di
kalangan mereka antara lain, lahirnya para orator ulung, serta para penyair yang mumpuni.
Oleh karenanya, orang pandai pada masa itu adalah mereka yang mampu menggubah puisi
berbait-bait dengan spontan secara indah dan menawan. Mereka adalah jagonya memilih kata-
kata yang menyentuh perasaan serta mempunyai ketepatan makna dengan kondisi lingkungan
dan tema, berimaginasi tinggi yang dapat menyentuh perasaan serta diterima oleh akal
pikiran.t

Untuk menghadapi masyarakat seperti itu, Allah SWT mengutus Rasul Muhammad
dengan mukjizat Kitab Alguran yang mengandung nilai-nilai satra yang sangat tinggi untuk
mengungguli, melemahkan, serta mematahkan nilai sastra yang ada di kalangan bangsa arab.

"Muhammad Harjum, Kemukjizatan Alquran dari segi Bahasa, 2009, Kota Kembang, p. 2-4
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Salah satu bukti kemukjizatan Alquran adalah Alguran menantang kepada manusia
untuk meniru Alguran dengan membuat sesuatu yang serupa dengannya. Beberapa tantangan

Alquran terhadap manusia tersebut dapat dipahami melalui beberapa ayat berikut ini:
Jelass 8315 4l & 5Y ol 81 13 ey V5 o e Gl iyt i) il
\ z " j. 4. ° :/X
Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat yang
serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia,

sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain."?
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Artinya: Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah membuat-buat Al Quran itu”,
Katakanlah: "(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang
menyamainya, dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah,

jika kamu memang orang-orang yang benar."

@
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Cp Al
Artinya: Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan
kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. 24. Maka jika
kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah
dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang
kafir.*

Demikianlah Allah mengutus Rasul-Nya dengan bekal mukjizat Alquran yang
menggunakan bahasa Arab dengan nilai satra yang sangat tinggi, agar tidak dapat ditiru oleh
para sastrawan yang hebat pada masanya. Bahkan Allah menegaskan di akhir tantangan-Nya,
bahwa mereka pasti tidak akan dapat membuatnya. Alquran telah menyusun kalimat dan

lafadz-lafadznya secara tepat dan akurat, sehingga tampak lebih indah dan mengagumkan,

°QS. al-lIsra: 88
*QS. Hud: 13
*QS. al-Bagarah: 23-24
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baik dari sisi keindahan makna maupun lafadznya. Sekalipun kebanyakan struktur Alquran
disusun dalam bentuk prosa, namun di akhir dari tiap-tiap fashilahnya banyak yang sama,
namun itu juga bukan sajak.

Selain Alquran sebagai mukjizat, Alquran diturunkan Allah SWT juga berfungsi
sebagai pembeda (al-furgan),> mengingatkan (adz-dzikr),® cahaya (ndr),” pelajaran
(mau’idhah), penyembuh (syifa), petunjuk (hudan), rahmat (rahmah),® penerang (mubin),®
pembawa berita gembira (basyir) dan membawa peingatan (nadzir)*® bagi makhluk-makhluk-
Nya di setiap tempat dan waktu. Selain sebagai petunjuk, Alguran juga akan mengantarkan
mereka ke jalan yang lurus. Agar fungsi-fungsi Alquran tersebut dapat terwujud, maka
pembaca harus menemukan makna-makna firman Allah saat menafsirkannya, sebagaimana
yang telah dilakukan oleh para sahabat Nabi SAW. Mereka tidak akan melanjutkan bacaanya,
sebelum memahami dengan tepat makna-makna ayat yang telah mereka baca.

Pembaca yang ingin memahami Alquran dengan baik, dituntut untuk memberi
perhatian pada berbagai aspek yang terkait dengannya, baik aspek intern maupun aspek
ekstern. Ini mengingat, tidak sedikit ayat-ayat Alquran yang memiliki sisi samar (ghumad),
baik yang disebabkan oleh kemujmalan Alguran maupun kemutasyabihannya. Salah satu
aspek yang menjadikan pemahaman Alquran kurang sempurna adalah minimnya pengetahuan
tentang lafaz yang didahulukan dan yang diakhirkan (al-taqdim dan al-za k#ir).

Diskusi tentang al-tagdim wa al-ta’khir ini merupakan salah satu sisi kemujmalan
Alquran. Artinya bahwa kajian tentang tema ini merupakan sisi samar (ghumdd) yang
ditimbulkan oleh lafad-lafad yang mujmal dalam Alquran. Pemahaman dalam hal ini, selain
berpatokan pada teks Alquran, juga harus memperhatikan cakupan pengertian dan keserasian
makna yang ditunjuk oleh redaksi ayat-ayat Alquran tersebut.

Gaya bahasa mugaddam dan muakhkhar dalam Alquran, sedikitnya mempunyai dua
kajian pokok yang perlu diperhatikan: Pertama, Kajian yang terkait dengan teks Alguran
yang secara lahir sulit dipahami maknanya (musykil), namun setelah diketahui bahwa teks
tersebut termasuk gaya bahasa yang didahulukan (al-tagdim) dan yang diakhirkan (al-ta’khir),
maka jelas dan hilanglah kesulitan itu. Kedua, Kategori yang kedua adalah kajian mugaddam-

muakhkhar yang tidak terjadi makna yang ambigu (musykil). Dalam kategori yang kedua ini,

°QS. al-Firgan: 1
®QS. al-Hijr:9
’'QS. an-Nisa:174
#QS. Yunus:57
°QS. al-Maidah:15
19Qs. Fushilat: 3-4
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sesuatu yang didahulukan mempunyai segi yang lebih special, serta mempunyai beberapa
fungsi.
Tulisan ini akan menjawab satu persoalan pokok, yaitu Apa fungsi Tagdim dalam

gaya bahasa Alquran?

PEMBAHASAN
A. Kerangka Teori

Merujuk pada buku al-Itgan fi ‘Ulimil-Quran karya asy-Syuyuthi, bahwa fungsi
tagdim dapat dikemukakan antara lain untuk tujuan: (1) mendapatkan barakah (at-tabaruk),
seperti mendahulukan lafadz 4/ atas 43 dan A=Yl 515l juga mendahulukan lafadz 4 atas
JsJl (rasul); (2) mengagungkan (at-ta’dhim), seperti mendahulukan lafadz < atas J s\
dan A< (malaikat);  (3) memuliakan difungsikan untuk tujuan (at-tasyrif), seperti
mendahulukan lafadz <3l (laki-laki) atas Y) (wanita), mendahulukan lafadz ¢ skl (orang
islam laki-laki) atas <llwall (orang islam perempuan); (4) tagqdim difungsikan untuk
menerangkan lebih dulu dari sisi ¢« (waktu) atau \=2¥) (keberadaan), seperti mendahulukan
lafadz Nabi »o' atas s (Nabi Nuh), mendahulukan lafadz s (kaum °Ad) atas 2s< (kaum
Tsam(d); dan (5) difungsikan untuk menunjukan sebab (as-sebab), seperti mendahulukan
sifat =l atas ~Ssl (Bijaksana), mendahulukan :Lall (ibadah) atas 4iw¥l (minta

pertolongan), dan mendahulukan ¢ s/ (bertaubat) atas cx ekl (mensucikan diri)).™*

B. Fungsi Gaya Bahasa Taqdim dalam Alquran
1. Untuk Mengagungkan
1.1. Mendahulukan lafadz 4 atas Jsa53
Gl 3G Wk e Ll S5 (s 05305 0 ) sl
Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat | skabal 3
Js4503 (Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya),** mendahulukan lafadz
(Allah) atas Js=35 (rasul). Takdim tersebut difungsikan untuk mengagungkan dan
memberi perhatian lebih pada lafadz yang didahulukan.’* Dalam kontek ayat tersebut,
mendahulukan lafadz Allah (Allah) atas rasul (Muhammad) mempunyai makna

mengagungkan dan memberi perhatian lebih pada Allah daripada rasul, mengingat Allah

Jalaludin as-Suyuthf asy-sSyafi’i, al-Itqan fi ‘Ulimil-Quran, al-Juz ats-Tsani, Dar al-Fikri, p. 13-15
12Qs. at-Taghabun: 12
13 Munir Mahmud al-Musiry, Dalélatut-Tagdim wat-Takchir, p. 135
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adalah Pencipta manusia, Raja manusia, dan Tuhannya manusia, sedangkan rasul adalah
hamba dan utusan-Nya.

2. Untuk Tujuan Penghususan
2.1.Mendahulukan lafadz > atas 2
ol allae s a2
Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat (& ~3w
(Malam itu (penuh) kesejahteraan), mendahulukan lafadz ~>. (kesejehteraan) atas
(malam itu).* Takdim dan takkhir tersebut difungsikan untuk menghususkan lafadz yang
didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz salam (kesejahteraan) atas
hiya (malam itu) mempunyai makna bahwa malam itu khusus hanya ada kesejahteraan, dan
tidak ada yang lainnya. Sekiranya tidak terjadi tagdim dan takkir, maka kalimatnya adalah
a4 (malam itu penuh dengan kesejahteraan).
Munir Muhammad al-Musairi menjelaskan tujuan taqdim tersebut dengan
ol s Bl V) b e ol e ALl e il () 4idize o (2Dla) L)) o
Sl e 5 LDl 68 O JaiaY aSls & Ji8 o) Ll ¢yl ol L
(Tagdim khabar (salamun) atas mubtada’nya (hiya) difungsikan untuk meniadakan
selain kesejahteraan, yakni malam itu hanya ada kesejahteraan dan kebaikan, dan tidak ada
kejelekan. Jika redaksinya (hiya salamun), maka mempunyai makna -malam itu- mengandung
kesejahteraan dan juga mengandung tidak sejahtera).’®

2.2.Mendahulukan lafadz <l atas
Cxxinsd Al 5 23 Y
Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat <) s 2= &)
osisi mendahulukan lafadz <y (kepada-Mu) atas = (kami mengabdi).’® Takdim tersebut
difungsikan untuk menghususkan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut,
mendahulukan lafadz iyyaka (hanya kepadamu) atas na 'budu (kami menyembah) mempunyai
makna menghususkan kepada Allah dalam peribadatan. Sekiranya tidak terjadi tagdim dan

takkir, maka kalimatnya adalah <limiuis aed (kami menyembah-Mu, dan meminta

1Qs. al-Qadar: 5
> Munir Mahmud al-Musiry, Dalélatut-Tagdim wat-Takchir, p. 709
8Qs. al-Fatihah: 5
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pertolongan kepada-Mu). Menghususkan kepada Allah dalam peribadatan ini menjadi suatu
keharusan, mengingat Allah adalah Sang Pencipta jagat raya.

Ahmad Mushthafa Al-Maraghy menjelaskan tujuan tagdim tersebut dengan sl o)

4 e Yy e amd Y Alaiu¥ly salall dlads (tagqdim  tersebut difungsikan untuk

menghususkan dalam ibadah dan meminta pertolongan, tidak menyembah kecuali kepada
Alah, juga tidak meminta pertolongan kecuali kepada Allah).*

Basuni Abdul Fatah Fayyud menjelaskan fungsi tagdim tersebut dengan
B () Jsrdall maiid el Y Gaatind 28 AlaiaVh cliadi @l e dad DU 3kl clads

) 28

(Kami menghususkan kepada-Mu Ya Allah dalam beribadah dan dalam meminta
pertolongan, kami tidak menyembah kecuali kepada-Mu. Mendahulukan objek (iyyéka) pada
ayat tersebut difungsikan untuk gashar (pembatasan), baik dalam beribadah maupun meminta

pertolongan).*®

2.3.Mendahulukan lafadz 54 atas ¢ s
055 6 A ) bl Caang ) 55800 5 e SIS 20 28855 L 14

Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat (& sxi3 84)
mendahulukan lafadz 54 (kepada-Mu).'® Takdim tersebut difungsikan untuk menghususkan
lafadz yang didahulukan. Dalam konteks ayat tersebut, mendahulukan lafadz iyyéhu (hanya
kepada-Nya) atas ra ’budithu (kami menyembah) mempunyai makna menghususkan kepada
Allah dalam peribadatan.”

Basuni Abdul Fatah Fayyud menjelaskan tagdim tersebut dengan 4 (1) &Y saadll azaid
oabaiay) Sl 2 dey Sl AN 8 oLy (mendahulukan maf’il (penderita) pada ayat tersebut,
difungsikan untuk takhshis, yaitu hanya kepada-Nya kamu sekalian menyembah).?* Sekiranya
tidak terjadi tagdim dan takkir, maka kalimatnya adalah 45223 (kamu menyembah-Nya).
Menghususkan kepada Allah dalam peribadatan ini menjadi suatu keharusan, mengingat

Allah adalah Sang Pencipta.

YAhmad Mushthafa Al-Maraghy, Uldmu al-Balaghah: al-Bayan wa al-Ma’an, wa al-Badi’, Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, Beirut, 2007M/1428H,p. 107

'8 Basuni Abdul Fatah Fayyud, Ilmu al-Ma’ani: Dirasah Balaghiyah wa Naqdiyah limasaila al-Ma’ani,
Muasasatu al-Mukhtar, Mesir, 2004M/1425H, p.192

°Qs. Nahel: 114

2 Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 135

2 Basuni Abdul Fatah Fayyud, llmu al-Ma’ani, p. 192
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3. Untuk menunjukkan lebih dulu dalam Waktu dan Kejadian
3.1.Mendahulukan lafadz & 51 (il atas 230 15
Gaie 5 235 2805 1 el bl 20 138 5 8 5acfl bl iy G 51
Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat & Gl
¢ 13 5 (ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad),?* mendahulukan
lafadz &5 Gl (orang-orang yang mengikutinya) atas kalimat &) 13 (Nabi ini
(Muhammad). Sekiranya tidak terjadi takdim kalimatanya berbunyi &0l 13 sl 53 a5 &)
s 52 Gl s, Takdim tersebut difungsikan untuk menerangkan kepada pembaca tantang lafadz
yang didahulukan. Dalam konteks ayat tersebut, mendahulukan lafadz 5. Gl (yang
mengikuti Ibrahim) atas Nabi Muhammad mempunyai makna bahwa para pengikut Nabi
Ibrahim itu lebih dahulu hidup di zaman jauh sebelum kehidupan Rasul Muhammad.
Munir Mahmud menjelaskan tagdim tersebut dengan 4 — a5 gLl (o duadl sl uils
Ule ) 4ld and sa ol aale | gead 2015 23 (pada dasarnya, Nabi Muhammad Saw itu lebih mulia
dari para pengikut Nabi Ibrahim, namun karena kehadiran mereka dalam panggung sejarah
lebih dahulu, maka dalam struktur gaya bahasa Alquran, pengikut Nabi Ibrahim itu

didahulukan. %

3.2.Mendahulukan lafadz a3z atas &loae J1s 5 aml o3 Je s A 55

Sedadl e Ginae Je s aml o)) s 5 A 55 a3z ahatal i )
Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat A 5is adle
Oloae Jle s awl 3 JIe s (Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim dan keluarga
'Imran),?* mendahulukan lafadz 22 (Nabi Adam) atas kalimat &k 23 a5 Oz 3 15 45
(Nabi Nuh, keluarga Ibrahim, dan keluarga Ali Imran). Takdim tersebut difungsikan untuk
menerangkan kepada pembaca tantang lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut,
mendahulukan lafadz Adam (Nabi Adam) atas Nabi Nuh, Ibrahim, dan Keluarga Imran
mempunyai makna bahwa Nabi Adam itu lebih dahulu hidup di zaman jauh sebelum
kehidupan Nabi Nuh, Ibrahim, dan Ali Imran. Oleh karena itu, dalam memaparkan gisah ini,

nabi terdahulu didahulukan atas nabi yang setelahnya.

Munir Mahmud menjelaskan taqdim tersebut dengan

22QS. Ali Imran: 68
22 Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 137
#Qs. Ali Imran: 33
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Osms o2 7 sis ot a8 cJpadill Gl 25a 1) Band L) G sS2all s i) 12
35 O Junil ) il s Ju ) e a3l (sl e
(Urutan nama-nama nabi tersebut didasarkan oleh siapa yang lebih dulu hidup, bukan

berdasar karena keutamaan. Adam adalah seorang nabi, Nuh adalah seorang nabi dan rasul,

bahkan termasuk ulul-azmi, dan Nabi Ibrahim lebih utama daripada Nabi Nuh).?®

3.3.Mendahulukan lafadz % atas &3
13 g gl il cal lald) i 4T a5y R sME Y 268D (2l A YAl Y
;\...u\.a.i‘)(\‘\.d.cUA;@MU#&YJ?@L\A}*L\UMLA#MJDY\omcs.m.\gg
aaliad) 1 5 5 adhain 8555 95 G W15 o AL A K s

Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat ey

g =5

2595 (tidak mengantuk dan tidak tidur) mendahulukan lafadz 4is (rasa kantuk) atas kalimat
455 (tidur). ?® Takdim tersebut difungsikan untuk menerangkan kepada pembaca tantang
lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz sinah (rasa
kantuk) atas naum (tidur) difungsikan untuk menerangkan bahwa rasa kantuk itu lebih dahulu
datangnya daripada tidur.
Munir Mahmud menjelaskan taqdim tersebut dengan =l 33l o jdall & saladl oY
3aladl pda e 5 jlaall Celad o gill J8 45l (telah menjadi kebisaan di kalangan umat
manusia mengalami rasa ngantuk sebelum tidur. Oleh karenaanya, dalam struktur gaya bahasa
Alquran mendahulukan rasa ngantuk atas tidur). %/

3.4.Mendahulukan lafadz Usl33l atas GG5ss
L) Gpafiall el 5 /el 538 Ll a5 Ul 531 Goa U b
Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat Usl 35 e
L3555 (anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami),?® mendahulukan
lafadz  Gs)33l (istri-istri kami) atas kalimat &334 (keturunan kami). Takdim tersebut
difungsikan untuk menerangkan kepada pembaca tantang lafadz yang didahulukan. Dalam

kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz ~ Gsl33l (istri-istri kami) atas kalimat Lalinds

% Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 259
%QS. al-Bagarah: 255

2" Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 137
8QS. Furgan: 74
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(keturunan kami), mempunyai makna bahwa para istri-istri itu lebih dulu kehadirannya, jauh
sebelum keturunannya.

Munir Mahmud menjelaskan tagdim tersebut dengan s3ss s} G ad 5 4,3 U8 #1553
(para istri itu hadir sebelum kehadiran keturunan, untuk itu dalam struktur gaya bahasa

Alquran lafadz azwaj tersebut didahulukan atas lafadz dzurriyah). %

3.5.Mendahulukan lafadz eﬂ’d\ atas eASaJ\
sl aded) el off) idde LY W ake ¥ aai ) g
Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat sl Caf L)
asall (sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) mendahulukan
lafadz adad (Maha Mengetahui) atas sl (Maha Bijaksana).*® Takdim tersebut difungsikan
untuk menerangkan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan
lafadz al-‘alim (Maha Mengetahui) atas al-hakim (Maha Bijaksana) difungsikan untuk

menerangkan bahwa mengetahui sesuatu itu menjadi sebab datangnya kebijakan.®

3.6.Mendahulukan lafadz &5 atas Cneliall

Ok ia G 5V 5 (i) 8 5L )51 5 651 b 8 mnall e 5 Sl
Cooyeiall Gandy Coal 0 Eand bl &) 280 8 5al G (e (b A8 5t 1308
Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat < &) ()
Geyakidll Sads Gul$ (Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan diri), mendahulukan lafadz !5 (orang yang
bertaubat) atas G peaial (orang yang mensucikan diri).** Takdim tersebut difungsikan untuk
menerangkan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz
tawwabin (orang yang bertaubat) atas mutathahhirin (mensucikan diri) difungsikan untuk

menerangkan bahwa bertaubat itu menjadi sebab datangnya kesucian diri.
Munir Mahmud menjelaskan tagqdim tersebut dengan 3_lebll o 43 8l (6 (sesungguh-

nya, taubah itu menjadi sebab datangnya kesucian). *

2 Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 137
%0Qs.al-Bagarah: 32

3'Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 137
%2QS. al-Bagarah: 222

*Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 137
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4. Difungsikan untuk memuliakan
4.1.Mendahulukan lafadz Jsu5 atas &)

52 il 310501 (8 dhiie G5Ra 430 ) YT o) O Gk Gl
se ghmiy il e poals bl gl Oy Sl e ghlgls casdaall
s oA 15 655005 85038 5 4 shale (il aglle SAS A ONEYT5 2 5l

&AL g el g das 03

Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat & sx Gl
&Y &8 35k 50 mendahulukan lafadz Js) (Rasul) atas 56 (Nabi). * Takdim tersebut
difungsikan untuk memuliakan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut,
mendahulukan lafadz rasul atas nabi mempunyai makna lebih memuliakan rasul daripada
nabi.*®* Memuliakan rasul atas nabi ini bisa dipahami melalui misi risalah yang dipikulnya.
Rasul adalah seorang utusan yang diberi bekal dengan kitab suci dan mukjizat untuk
menghadapai tantangan zamannya, sementara nabi adalah seorang yang diutus oleh Allah

pada kaum tertentu dengan tidak dibekali Kitab suci maupun mukjizat.

4.2.Mendahulukan lafadz o= atas 55
AAE 5 A ale 38 K clBlia plall g (YT 5 el ) b e A i G o A

Oslad s aile 205

Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat s oo 4 &)

BOA PR PRI PR (bertasbih apa yang di langit dan di bumi dan (juga) burung dengan

mengembangkan sayapnya),®® mendahulukan lafadz o= (yang berakal) atas ekl (burung).

Takdim dan takkhir tersebut difungsikan untuk memuliakan lafadz yang didahulukan. Dalam

kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz man (orang yang berakal) atas thairun (burung)

mempunyai makna lebih memuliakan orang yang berakal daripada makhluk Allah yang tidak
berakal.

Munir Mahmud menjelaskan tagdim tersebut dengan  sa 5 Jaall (aldll J sea sall ans) 2268

ekl a5 Jiall e S35 (o) (didahulukan isim maushul yang menunjuk pada berakal, yaitu

¥QS.al-A’raf: 157
% Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 139
%QsS. an-Nur: 41
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lafadz (man), kemudian disebutkan setelahnya yang tidak berakal, yaitu tahair (burung). *
Memuliakan orang merdeka ini bisa dipahami karena dirinya mempunyai status yang tinggi,
yaitu sebagai khalifah Allah di bumi, sehingga dapat terlibat secara aktf dalam memakmurkan
bumi ini, sesuai dengan bidang yang ditekuni. Sementara burung adalah makhluk yang tidak
mempunyai kebebasan menentukan sikap hidupnya, ia sangat tergantung pada instink yang
dimiliknya.

4.3.Mendahulukan lafadz @J\ atas <l

SIS 5 s 32 30 O VT A5 Al G il & 35 ciall e (AN £ A

O A

Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat call G @ﬂ
(mengeluarkan yang hidup dari yang mati), mendahulukan lafadz &3\ (yang hidup) atas

;\;ﬂ\(yang mati).®®  Takdim tersebut difungsikan untuk memuliakan lafadz yang

didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz ah-hayy (orang yang hidup)
atas al-mayyit (tidak hidup) mempunyai fungsi lebih memuliakan orang yang hidup daripada
yang tidak hidup.®*®*  Memuliakan orang yang hidup ini bisa dipahami karena dirinya
mempunyai status yang tinggi, yaitu sebagai hamba Allah yang masih bisa melakukan
aktifitas untuk kehidupannya, dan boleh jadi bermanfaat bagi lainnya. Sementara orang yang
meninggal adalah hamba yang tidak mempunyai kesempatan lagi untuk melakukan aktfitas
bagi kemajuan hidupnya, dengan demikian orang yang masih mempunyai kesempatan hidup

sudah semestinya lebih didahulukan daripada yang sudah meninggal.

4.4.Mendahulukan lafadz 2% atas 53
Orsanfila alagg a3y a8 hu Al (ST a5l gL 340 5h
Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat &5 &85
(Yang dirahasikan dan dilahirkan), mendahulukan lafadz &3« (yang dirahasiakan) atas
X423 (yang dilahirkan).”® Takdim tersebut difungsikan untuk memuliakan lafadz yang
didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz sirr (yang ghaib) atas jahr

(yang lahir) mempunyai makna lebih memuliakan mengetahui yang dirahasiakan daripada

% Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 139
*¥QS. Rum: 19

%% Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 140
“QS. al-An’am: 3
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yang dilahirkan.** Mendahulukan (mengetahui yang dirahasiakan) ini bisa dipahami karena
mengetahuinya lebih sulit daripada mengetahui yang dilahirkan.

4.5. Mendahulukan lafadz s atas as jiad e 5 2exsi

badee Gite 2lshdsne aa ial Je s iean Je s 2e il e S A

Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat e & &

28 il e 5 agaie L5 2058 (Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan

penglihatan mereka),*? mendahulukan lafadz 25 (hati mereka) atas s jbail L5 agaic

(telinga dan pendengaran). Takdim dan takhir tersebut difungsikan untuk memuliakan lafadz

yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz galbun (hati) atas

telingan dan mata, mempunyai makna bahwa hati (galbun) lebih mulia daripada anggota
tubuh yang lain.*”®

Munir Mahmud al-Musiry dalam konteks ayat ini mengatakan
A Lad ¢ geadl & aand) &5 Gl Gl 1 e oLl AN SH cilY) oda b
LS laay) Gl gad L) sliac] o il il o) Tl sall St 51l 1aa 8yl

Pada ayat tersebut di atas disebutkan 3 hal, yaitu galbun (hati), sam un
(pendengaran), dan bashar (penglihatan). Apa rahasia mendahulukan hati atas pendengaran
dan penglhatan? jawabannya adalah hati merupakan anggota tubuh yang paling mulia
dibanding dengan anggota tubuh yang lainnya, disebutkan bahwa panca indera manusia ini
difungsikan untuk mengabdi pada hati).** Sedangkan mendahulukan lafadz sam un
(pendengaran) atas bashar (penglihatan) didasarkan pada urutan fungsi. Fungsi ini antara lain

dapat diketahui pada saat anak baru lahir, pendengaran sudah berfungsi mendengarkan adzan

dan igamah, sementara penglihatan baru berfungsi pada hari-hari berikutnya.

4.6. Mendahulukan lafadz s+ atas &shlas
Camiall 15835 2lca s G all (5 5la 5 sa Liilz al

*1 Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 140
*2QS.al-Bagarah: 7

“Munir Mahmud al-Musiry, Dalélatut-Tagdim wat-Takchir, p. 140
* Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 175
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Penjelasan : Struktur tagqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat — ls 5
GEl G5 sk (Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab
Taurat), mendahulukan lafadz Musa (Nabi Musa) atas Harunn (Nabi Harun).* Takdim
tersebut difungsikan untuk memuliakan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat
tersebut, mendahulukan lafadz Musa (Nabi Musa) atas Nabi Harun, mempunyai makna
bahwa Musa Rasul Allah itu lebih mulia daripada Nabi Harun.*® Ini mengingat bahwa Nabi
Musa adalah seorang Nabi dan sekaligus seorang Rasul, yang diutus oleh Allah dengan
risalah kenabian, sedangkan Nabi Harun adalah diutus oleh Allah untuk menemani Nabi

Musa dalam menyampaikan tugas kenabian.

4.7. Mendahulukan lafadz Cisias atas JRues

Cn AT 35 B0 OB 003 Qi3 4lle 3 43805003 41 130 8 (s
Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat — J: 35
J&ws (Jibril dan Mikail), mendahulukan lafadz ~ Jibril (Malaikat Jibril) atas Mikail
(Malaikat Mikail). ¥ Takdim tersebut difungsikan untuk memuliakan lafadz yang
didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz Jibril (Malaikat Jibril) atas

Mikail, mempunyai makna bahwa malaikat Jibril itu lebih mulia daripada malaikat Mikail.
Munir Mahmud menjelaskan tagdim tersebut dengan JuilSue s alall 5 s ol caalia o jua )8
dlasall @l yall e daadl dglodill @il yalls 315,Y) caalia (sesungguhnya, Malaikat Jibril adalah
pembagi wahyu dan ilmu pengetahuan, sedangkan malaikat Mikail adalah pembagi rizqi.
Kebaikan wahyu dan ilmu pengetahuan lebih mulia daripada kebaikan rizqi ). Ini mengingat
bahwa Jibril adalah penyampai risalah ilmu dan kenabian kepada para Nabi, sedangkan

Malaikat Mikail diutus oleh Allah untuk membagi rizqi.

4.8. Mendahulukan lafadz (rsledls atas JiaiVis

ASLa 2 (g i) Aol 85l odll Jladis G jalealls 00 e S0 o

JaaD gl ) ag 4 peile B & adha i A Gl

*QS.al-Anbiya: 48
*¢ Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 140
*'QS.al-Bagarah: 98
“Munir Mahmud al-Musiry, Dalélatut-Tagdim wat-Takchir, p. 141
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Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat s sless
Jiaiyis (orang-orang muhajirin dan orang-orang anshar), mendahulukan lafadz  Muhajirin
(Sahabat yang hijrah dari Makah ke Madinah) atas Anshar (penduduk Madinah).* Takdim
tersebut difungsikan untuk memuliakan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat
tersebut, mendahulukan lafadz Muhgjirin atas Anshar, mempunyai makna bahwa kaum
muhajirin itu lebih mulia daripada kaum anshar. Ini mengingat bahwa kaum muhajirin
adalah pengikut Nabi Muhamad yang lebih dahulu, serta menemani Nabi Muhammad di saat
genting menghadapi intimidasi dari kaum kafir Makkah, sedangkan kaum Anshar adalah
penolong kaum muslimin yang hijrah ke Madinah, dan tidak terlibat secara langsung

menemani Nabi Muhamad di saat menghadapi tekanan-tekanan dari kaum kafir Makah.

4.9. Mendahulukan lafadz 2335 atas 25505
CnnS Dl g 2855 (gadlel 5 i) 81 2958
Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat 233
215 (sujud dan ruku'lah bersama orang-orang yang ruku'), mendahulukan lafadz  sujud
(bersujud)  atas ruku’ (melakukan ruku’).®®  Takdim tersebut difungsikan  untuk
mengutamakan lafadz yang didahulukan. Dalam kontek ayat tersebut, mendahulukan lafadz
(sujud atau bersujud) atas (ruku’), juga mempunyai makna bahwa bersujud itu lebih mulia
atau lebih diutamakan daripada ruku’. Ini mengingat bahwa hubungan manusia dengan
Tuhannya yang paling dekat adalah ketika manusia sedang menjalankan sujud, bukan sedang
ruku’.
Munir Mahmud al-Musyiri dalam hal mendahulukan sujud atas ruku’ ini mengatakan
g SOl e Jadll 3 1alie S )5 a8 A 4 2l 05 e il s asad) ol (sujud merupakan
kesempatan yang paling dekat antara hamba dengan Tuhannya, oleh karena itu gerakan sujud
didahulukan dalam struktur gaya bahasa Alquran walaupun gerakan dalam shalat lebih dulu

ruku’). >

5. Untuk menunjukkan pada Jumlah yang lebih Banyak

Q8. at-Taubah: 117
%Qs. Ali Imran: 43
*'Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 260
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5.1.Mendahulukan lafadz 4.3 210 gtas <l 3A0L il siie; daiid

) Jadl) h G A AL el AL

Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat AL agied

ol Al i gl LaA a3ies 4l (lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri mereka
sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih
dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah), mendahulukan kelompok dholimun linafsihi
(yang menganiaya diri mereka sendiri), atas kelompok mugtashidun (yang pertengahan), dan
terakhir adalah kelompok sabiqun bil-khairat (yang lebih dahulu berbuat kebaikan).>* Takdim
tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa golongan tertentu jumlahnya lebih banyak
dari golongan yang lain, yang disebut setelahnya. Dalam kontek ayat tersebut, golongan
dhalimun linafsihi jumlahnya paling banyak bila dibanding dengan dua kelompok lainnya,
kemudian kelompok mugashidun, dan yang peling sedikit jumlahnya adalah kelompok ketiga,

yaitu sabiqunbil-khairat.>®

5.2.Mendahulukan lafadz 1548 4; sl atas 1588 4 g3

SR AT 5l ) ghale Gl WlE Laish W B an B SR Gy o ARG Y A )
s 1 588 4y (53455 ) 8 4 (s S 13 20 3051 13 &0 38 155 Gl 5 2635 e
Crnaldl) YY) 4 ()

Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat 154 4 Juat

148 4 2625 (Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk),>* mendahulukan kelompok
4 Juai (yang disesatkan), atas kelompok 4 @23 (yang diberipetunjuk). Takdim tersebut
dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa golongan tertentu jumlahnya lebih banyak dari

golongan yang lain, yang disebut setelahnya. Dalam konteks ayat tersebut, golongan yang

sesat atau yang tidak mengambil pelajaran terhadap perumpamaan tersebut jumlahnya lebih

52QS. Fathir: 23
> Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 142
>QS. al-Bagarah: 26
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banyak daripada jumlah orang yang dapat mengambil pelajaran. Oleh karenanya, kelompok
yang jumlahnya lebih banyak —biasanya- didahulukan.>

5.3.Mendahulukan lafadz WAl &) o4 atas 5391 A i oa

PR

3 h alar 5 T a2 5 gilad 1)) A il a8 AT Sae 5 i AKEna Al
Jalg aSF agie aS8ia 55 50AY1 M (e S LA Q) 02 oSie (eaill SIS
Oaieall e Jimb o0 Mg aSie e

Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat 2, o3 &ie

55341 4,5 & oLy WA (DI antaramu ada orang yang menghendaki dunia dan diantara kamu
ada orang yang menghendaki akhirat),>® mendahulukan kelompok man yuridud-dunya, atas
kelompok man yuridul-akhirat. Takdim dan takkhir tersebut dimaksudkan untuk
menunjukkan bahwa golongan tertentu jumlahnya lebih banyak dari golongan yang lain,

yang disebut setelahnya. dalam kontek ayat tersebut, golongan man yuridud-dunya

jumlahnya lebih banyak bila dibanding dengan kelompok kedua, yaitu man yuridul-akhirat.>’

5.4.Mendahulukan lafadz =2V &l atas  ad¥i il
2T I s e G5 (49) A il sl Ul 3T salie 30
Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat saadl Ul
AN D 3 e &5 {491 4s3) mendahulukan sifat a3V 5.l (Aku-lah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang) atas sifat égf‘ﬂ sl (azab yang sangat pedih).® Takdim
tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa sifat tertentu jumlahnya lebih banyak atau
lebih besar dari sifat yang lain, yang disebut setelahnya. Dalam kontek ayat tersebut,
ampunan Allah dan kasih sayang-Nya  jumlahnya lebih banyak dan lebih besar bila

dibanding dengan adzab dan siksa-Nya.>®

8. Untuk menunjukkan Urutan
8.1.Mendahulukan lafadz Usei atas Uskl;

% Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 190
%6Qs. Ali Imran: 152
5" Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 142
*8QS.al-Hijer: 49-50
> Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 143
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GO Y alle)3 4885 45035 4l Gale 08 &5 3l 5 435 e 4] iy U530 Gl
Dol L) 5 LG5 G 588 Ualal 5 Uil 5185 4L 0 080 G

Penjelasan : Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat —Use A
E:SAR (dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat."), mendahulukan kalimat G
(Kami dengar) atas kalimat Uikl (kami taat)."®® Takdim tersebut difungsikan untuk
menunjukkan bawa mendengar atau memahami perintah itu menjadi syarat diterimanya amal
atau ketaatan. Itulah sebabnya lafadz (sami’'na) dalam redaksinya diletakkan sebelum lafadz
(atha’na).

Dalam kontek ayat tersebut, Muhamad Munir al-Musiry mengatakan

2 YV el Vg ale Dl (S D8 cdun 5 CalSill Al 5 45Y delhal) o paudl a0
44 el

(didahlukannya lafadz ( al-sama 'u) mendengar atas lafadz (at-zhd ah) ketaatan karena
mendengar menjadi syaratnya perintah agama serta menjadi syarat sahnya sebuah perintah.
Tidak ada perintah tanpa pengetahuan, dan tidak ada Kketaatan tanpa terlebih dahulu

memahami perintah).®

8.2.Mendahulukan lafadz <l (ysie’s atas  S5all & saidls

Oty aaliahh Ly a2l () saiy s il () sia s (pdll

Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat ¢ s’ Gl
AL, L 3Uall §saily il &5 (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada
mereka), ° mendahulukan kalimat =i &%) (beriman kepada yang ghaib) atas kalimat
Sall (545 (mengerjakan shalat), dan &l (menafkahkan sebahagian rezki yang Kami
anugerahkan). Takdim tersebut difungsikan untuk menunjukkan bawa (beriman kepada yang
ghaib) itu menjadi syarat diterimanya amal ibadah shalat dan menafkahkan sebagian rizqi.

Itulah sebabnya (beriman kepada yang ghaib) dalam redaksinya diletakkan sebelum

%0Qs. al-Bagarah: 285
% Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 253
%2QS.al-Bagarah: 3
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mengejakan shalat dan infagq. Dalam kontek ayat tersebut, Muhamad Munir al-Musiry
mengatakan

O ) g a8 ) s (BN 5 33l dald) e sl Gl S a0

Alal) a5 SN A3 Ba a5 Dbl Leiladia 8 s LS culabiall
Teks tersebut di atas dapat dipahami, bahwa beriman kepada yang ghaib lebih
didahulukan atas mengerjakan shalat dan mengeluarkan infag. Setelah itu disusul dengan
perintah mengerjakan shalat, selanjutnya mengeluarkan infag. Mendahulukan mengerjakan
shalat atas infaq berdasar pada ajaran islam bahwa shalat adalah hubungan antara manusia
dengan sang pencipta, sementara infag adalah hubungan antara manusia dengan manusia.

Maka sudah semestinya perintah shalat didahulukan parapada mengeluarkan infag.®®

8.3.Mendahulukan lafadz (=8 atas a3
Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat &G (Jiad
adl5 (Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah),®* mendahulukan kalimat

_(ad (dirikanlah shalat) atas kalimat 235 (berkorbanlah). Takdim tersebut difungsikan untuk

menunjukkan bawa shalat (‘idhul Adhd) itu hendaklah dilakukan terlebih dahulu, untuk

kemudian melakukan penyembelihan hewan qurban, secara tertib.
Munir Mahmud al-Musiry dalam konteks inimengatakan sebagai berikut :

Ay Blel je gngd Amanl il eV e oamY ae 33a - e sSlall ul aai
Bl aay Lania¥) (65 3 Y sl duall 83hay a0 21 e i s e )
(didahulukannya lafadz (shalat) (shalat ‘idul-Adhhd) atas berkorban di sini, berdasar

pada prinsip tertib (urut), oleh karenanya, barang siapa yang hendak melaksanakan

penyembelihan hewan qurban, hendaklah memulainya dengan shalat *ied terlebih dahulu).®®

8.4.Mendahulukan lafadz &iall atas 53543

% Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 173
%4QS.al-Kautsar: 2
% Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 721

Al-Lubab : Jurnal Penelitian Pendidikan dan Keagamaan Islam  Vol. 6, No.1 (2020)



s g Cazhy of adle #UA S Haie) f il S Bad B e (e 5504005 Eall
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Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat \iall &)
5354013 (Sesungguhnya Shafaa dan Marwa), mendahulukan kalimat shafas:  (bukit Shawa)
atas kalimat Marwa © (bukit Marwa).®® Takdim tersebut difungsikan untuk menunjukkan
bawa perjalan lari-lari kecil (sa’i) itu hendaklah dilakukan secara tertib, dimulai dari bukit
Shafa, dan akhiri di bukit Marwa. Munir Mahmud menjelaskan taqdim tersebut dengan (s
35all Jd Wall seladl @y (yang sedemikian itu, dimulai dari bukit Shawa menuju bukit
Marwa).
8.5.Mendahulukan lafadz 185 atas )25
Gy A &1 Al ) ghadl 5 105 ) 5N 151 530051 4800 ) shalz Gl Ll
Penjelasan : Struktur tagdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat 1550
sl 1sldiy 2&55 158215 134005 (ruku'lah kamu, sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan
perbuatlah kebajikan), mendahulukan kalimat irka iis:  (ruku’lah kamu sekalian) atas kalimat
usjudd < (sujudlah kamu sekalian).®® Takdim tersebut difungsikan untuk menunjukkan bawa
gerakan ruku’ dalam shalat itu dilakukan secara tertib, didahului dengan ruku’ dilanjutkan
dengan sujud.
Munir Mahmud menjelaskan taqdim tersebut dengan Lasss L 5 45 e s83all & K5 4
Y1 8 Lati ¥ cawa e 2 saulli ¢ S5l (ibadah shalat telah disebut secara tertib, yaitu didahului
dengan ruku’ dilanjutkan dengan sujud, sesuai dengan urutan dalam pelaksanaan ibadah
shalat).®®
9. Untuk Menerangkan lebih banyak Munculnya
9.1. Mendahulukan lafadz (ssili3atas asadls sadlls

O o g3l e 3l &5 QG 2 (b G315 il Bl ) 0 55
B 35 51 GLAD AT .yl cniia a0 Sally gl Gia Al S0
Caladl &5

%6Qs. al-Bagarah: 158

¢ Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Taqdim wat-Takchir, p. 148
%8QS.al-Haj: 77

% Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 502
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Penjelasan: Struktur taqdim dan takhir pada ayat tersebut adalah kalimat (il
254313 5l 5 (dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang), mendahulukan
kalimat .o«x)\5 (matahari) atas 255313 52l 5 (bulan dan bintang-bintang).”® Takdim tersebut
difungsikan untuk memberikan keterangan kelebihan matahari atas rembulan. Dalam konteks
ayat tersebut di atas, mendahulukan matahari atas bulan dan bintang-bintang difungsikan
untuk menerangkan bahwa matahari lebih banyak munculnya daripada bulan dan bintang-
binang.

Munir Mahmud menjelaskan taqdim tersebut dengan
Blae &5 ) il seds (pe ST LA ) seda el () aled dl g aaill 138 s g
DK sy el O LS calsall e 3alh eadl) Ly e e Y ek o
AR Y1 a9 el & el (55 Y Jall) 8 Laiy Aladl) b (il o G (g 5 B00

O3l ST o) G il (g

(Alasan didahulukannya lafadz asy-syamsu (matahari) atas al-gamar (rembulan) adalah

karena matahari lebih banyak munculnya dibanding dengan rembulan yang kadang muncul
sempurna namun di waktu yang lain muncul sebagian kecil (hilal), bahkan kadang tidak
kelihatan. Sementara matahari nampak dengan jelas sepanjang masa. Alasan lain adalah
matahari dilihat oleh banyak manusia, mengingat munculnya di siang hari, dan manusia pada
berjaga tidak tidur. Sementara rembulan munculnya kebanyakan di malam hari, dan hanya

sedikit dari manusia yang melihatnya, karena pada umumnya mereka tidur).”

C. Kesimpulan
Berangkat dari penelitian terhadap beberapa ayat tagdim dan takhir dalam Alquran di
atas dapat diambil kesimpulan, bahwa gaya bahasa taqdim dan takhir ada dalam Alquran
dalam jumlah yang banyak. Gaya bahasa Alquran ini disengaja oleh penuturnya dalam rangka
menyampaikan maksud-maksud tertentu sebagaimana yang dikehendaki oleh penuturnya.
Gaya bahasa tagdim dan takhir dalam Alquran ini difungsikan antara lain untuk tujuan
aabanill aill (mengagungkan), o=baia™ @l (penghususan), sasy)s el Geull sl (lebih
dahulu dalam waktu dan kejadian), <, &ll aasill (memuliakan), 3,0y 4dxll VAl .l

°QS.al-A’raf: 54
™ Munir Mahmud al-Musiry, Dalalatut-Tagdim wat-Takchir, p. 492
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(menunjukkan kebanyakan dan mayoritas), dan < il aadl .l (keberurutan), dan sl
S8 ) sl e AVl (menerangkan lebih banyak munculnya).
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